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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan pada Tuhan Yang Maha Esa 

atas segala kasih dan karunia-Nya yang tak henti-hentinya 

tercurah pada kami dengan segala berkat yang melimpah berupa 

kesehatan, keselamatan, dan kelancaran pada kami selama 

pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa 

Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM). Dengan 

rahmat-Nya pula sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan 

Pelaksanaan terkait kegiatan Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa 

Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) dengan 

baik dan tepat waktu. 

Laporan Pelaksanaan kegiatan ini kami susun sebagai hasil 

dari kegiatan KKN-PPM di Dusun Brigasan, Desa Pasangsari, 

Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa 

Tengah yang telah kami laksanakan selama 30 hari terhitung dari 

tanggal 27 Januari 2020 sampai 26 Februari 2020. 

Kegiatan KKN-PPM yang kami laksanakan di Dusun 

Brigasan tersebut memiliki beberapa kegiatan yang kami usung 

menjadi suatu program kerja dari kelompok kami. Ada pula 

beberapa kegiatan rutin yang juga kami laksanakan sebagai 

bentuk pengabdian kelompok kami terhadap masyarakat Dusun 

Brigasan. 

Tujuan dari penyusunan Laporan Pelaksanaan ini agar orang 

lain dapat mengetahui segala produk dan kearifan lokal pedesaan 

khususnya Dusun Brigasan mampu menumbuhkan kreativitas 

warga yang berada di dalamnya untuk. Selain itu juga untuk 

memberikan gambaran bahwa terdapat potensi masyarakatnya 

yang kurang terasah dan dengan harapan dapat lebih berkembang 

di kemudian hari dengan adanya beberapa penyuluhan dan 
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sosialisasi yang dilakukan selama pelaksanaan kegiatan KKN-

PPM. 

Dengan terselesaikannya Laporan Pelaksanaan kegiatan 

KKN-PPM ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada 

beberapa pihak terkait, sebagai berikut: 

1. Bapak Anief Fauzan Rozi, S.Kom., M.Eng. selaku Dosen 

Pembimbing Lapangan Dusun Brigasan, Desa Pasangsari, 

Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa 

Tengah. 

2. Bapak Sutejo selaku Kepala Desa Pasangsari, Kecamatan 

Windusari, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. 

3. Bapak Asmuni selaku Kepala Dusun Brigasan, Desa 

Pasangsari, Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang, 

Provinsi Jawa Tengah. 

4. Beberapa tokoh masyarakat, pemuda, dan seluruh warga 

Dusun Brigasan yang senantiasa telah menerima kedatangan 

kami menjadi bagian dari Dusun Brigasan dan juga telah 

mendukung segala kegiatan maupun program kerja kami 

sehingga dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

5. Kedua orang tua kami yang telah mendukung baik secara 

moral maupun materi. 

6. Teman-teman yang telah bekerja sama untuk menyelesaikan 

laporan ini. 
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Kami menyadari bahwa dalam menyampaikan laporan ini 

masih banyak kekurangan dan kesalahan. Maka dari itu, penulis 

sangat terbuka dalam menerima kritik dan saran yang 

membangun dari semua pihak untuk dapat menyempurnakan 

laporan ini. 

 

 

Magelang, 25 Februari 2020 

 

 

 

Tim KKN 26 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta 

Tahun 2020 
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MENGUKIR KESAN  

DI BRIGASAN 

 
asangsari merupakan desa dengan luas wilayah 4,03 km

2
 

berada di Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang, 

Provinsi Jawa Tengah yang memiliki jumlah total 

penduduknya per 1 Januari 2020 sebanyak 4015 orang dengan 

rincian sebanyak 2100 orang laki-laki dan 1915 orang 

perempuan. Desa Pasangsari berjarak sekitar 8 km dari kantor 

kecamatan. Desa Pasangsari terletak di kaki Gunung Sumbing 

bagian selatan Kecamatan Windusari. Dalam desa ini memiliki 

yang semula terdapat 13 dusun yang kemudian mengalami 

penggabungan beberapa dusun menjadi sejumlah 6 dusun yang 

termasuk dalam wilayahnya, berikut di antaranya adalah 

Brigasan, Kwayuhan, Genangsri, Congkrang, Wonolelo, 

Jenggotan. 

Dusun Brigasan merupakan salah satu dusun yang terdapat 

dalam wilayah Desa Psangsari, Kecamatan Windusari, 

Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa tengah ini pada awalnya 

terbagi menjadi 2 wilayah yaitu Brigasan Lor dan Birgasan 

Kidul. Namun saat ini telah terjadi penggabungan beberapa 

dusun untuk memperkecil jumlah dusun yang ada di Desa 

Pasangsari, maka Dusun Brigasan pun menjadi satu wilayah saja. 

Dusun Brigasan itu sendiri memliki jumlah penduduk sejumlah 

total 466 orang dengan rincian sebanyak 252 orang laki-laki dan 

214 orang perempuan. Mayoritas penduduk Dusun Brigasan 

memiliki mata pencaharian sebagai petani dan juga peternak 

sebagai sumber penghasilan utama dalam mencukupi kebutuhan 

P 
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sehari-hari. Mayoritas mata pencaharian tersebut didasari dengan 

banyaknya kepemilikan lahan tani di sekitar tempat tinggal 

mereka, mulai dari perkebunan salak, kacang hijau, singkong, 

dan kacang tanah yang hasil panennya akan dijual kepada 

pengepul atau langsung ke pasar dan bambu yang hasilnya akan 

diolah menjadi tusuk sate sebagai produk utama dari Dusun 

Brigasan serta terdapat lahan jagung yang cukup melimpah. 

Selain itu, masyarakat Dusun Brigasan juga memiliki sumber 

penhasilan dari sektor lain seperti buruh, guru, tukang bangunan, 

dan tenaga kerja lepas. Dari segi kepercayaan yang dianut oleh 

warganya, seluruh warga Dusun Brigasan memeluk Agama Islam 

yang dengan lebih khususnya menganut golongan Nahdlatul 

Ulama (NU) kehidupan sehari-hari warganya sangat religiun. Hal 

tersebut juga dikuatkan dengan adanya 2 bangunan pondok 

pesantren yang terdapat di Dusun Brigasan. Kegiatan rutin untuk 

pertemuan warga Dusun Brigasan pun lebih pada kegiatan 

keagamaan seperti pengajian rutin setiap kamis malam untuk 

bapak-bapak dan sabtu malam untuk ibu-ibu. Dengan latar 

belakang warga Dusun Brigasan yang hampir sama seluruhnya 

dengan berbagai aktivitas sehari-hari yang cenderung sama pula, 

warga Dusun Brigasan dapat dengan mudah menjaga kerukunan 

antar warganya dalam saling membaur dan bergotong-royong 

dalam membangun masyarakat yang rukun dengan saling 

menjaga nilai-nilai yang diterapkan pada Dusun Brigasan. Hal 

tersebut juga dikarenakan Dusun Brigasan sangat memegang 

teguh adat istiadat jawa yaitu santun, sehingga bagi kami yang 

merupakan pendatang lebih mudah untuk dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungan. 

Wilayah Dusun Brigasan berada tepat antara kaki Gunung 

Sumbing dan Gunung Gianti yang mana panorama di sekitarnya 

merupakan perbukitan, hutan, sawah, dan lahan pertanian lainnya 
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syang memiliki keadaan tanah yang subur dan sangat mendukung 

mata pencaharian utama warga Dusun Brigasan. Lokasi tepatnya 

Dusun Brigasan sendiri harus melewati rute hutan dan berbagai 

lahan pertanian dengan luas jalan yang hanya cukup untuk satu 

mobil dan satu motor berpapasan, itu pun sudah sangat sulit 

untuk dilewati. Meskipun begitu akses jalannya sudah baik 

dilihat dari jalannya yang sudah diaspal dan aman untuk dilewati. 

Selain itu, untuk menuju Dusun Brigasan hanya terdapat satu 

pintu akses masuk melalui Congkrang. Udara di Dusun Brigasan 

sangatlah dingin mengingat lokasinya yang berada tepat di kaki 

gunung. Meskipun saat pelaksanaan kegiatan KKN-PPM ini saat 

musim penghujan, namun menurut warga Dusun Brigasan, suhu 

udara di sini akan menemui puncak kedinginannya pada saat 

musim kemarau. Ketersediaan air di Dusun Brigasan langsung 

didapat dari sumber air pegunungan yang mana benar-benar lebih 

dari cukup untuk pengairan di Dusun Brigasan itu sendiri. 

Dilihat dari segi psikologisnya, warga Dusun Brigasan 

memiliki keadaan psikis yang dapat dikategorikan dalam kondisi 

yang sehat, hal tersebut didasari dengan tidak ada warganya yang 

memiliki gangguan kejiwaan. Hal tersebut juga dikonfirmasi oleh 

Bapak Camat saat upacara penerjunan KKN-PPM di Kantor 

Kecamatan Windusari pada tanggal 27 Januari 2020. Dalam 

menjaga kebugaran jasmani, warga Dusun Brigasan memang 

tidak memiliki program kegiatan kesehatan jasmani seperti 

senam ataupun jalan sehat secara rutin, hal tersebut dikarenakan 

tidak adanya lahan yang cukup luas untuk mendukung kegiatan 

tersebut dapat terlaksana. Karena mayoritas aktivitas sehari-hari 

warga Dusun Brigasan adalah bercocok tanam, maka itu 

digunakannya sebagai sarana olahraga untuk tetap menjaga 

motoriknya serta daya tahan tubuh tetap terjaga secara optimal. 

Untuk sarana pemerintah dalam hal kesehatan juga sudah cukup 
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memadai karena sudah tersediannya Puskesmas yang terletak 

berdampingan dengan Kantor Kelurahan atau Balai Desa 

Pasangsari yang memang jaraknya tidak jauh dari Dusun 

Brigasan. Dengan begitu aksesuntuk mendapatkan pertolongan 

pertama apabila terdapat warga yang sedang sakit akan dapat 

dengan cepat ditangani bidan yang bertugas di Puskesmas. Selain 

itu untuk melatih kesadaran warganya dalam menerapkan 

program hidup sehat bermasyarakat, juga secara ruti dilakukan 

penyuluhan dan sosialisasi mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan baik untuk anak-anak maupun ibu-ibu rumah tangga. 

Kegiatan untuk ibu-ibu juga terdapat PKK yang dilaksanakan 

secara rutin satu bulan sekali untuk memberikan sosialisasi 

mengenai peran seorang ibu dan istri di rumah tangga, selain itu 

juga mengajarkan tentang usaha kecil yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan pendapatan, dan juga kegiatan penyuluhan 

mengenai kewirausahaan. Dengan adanya beberapa kegiatan di 

Dusun Brigasan maupun Desa Pasangsari, sudah dapat 

memenuhi syarat bahwa Dusun Brigasan dapat selalu terjaga 

kesehatan baik jasmani maupun rohani. 

Kemudian jika dilihat dari segi pendidikannya, sebagian 

warga Dusun Brigasan memiliki tingkat pendidikan yang rendah 

mengingat selaras dengan tingkat perekonomian rata-rata warga 

yang kebanyakan dari mereka hanya lulusan SMP dan setelah itu 

lebih memilih merantau untuk mencari pekerjaan daripada 

melanjutkan pendidikan ke jenjang SMA. Meskipun begitu, 

untuk sarana pendidikan anak-anak sudah cukup baik terdapat 2 

sekolah dasar baik itu Sekkolah Dasar Negeri dan juga Madrasah 

Ibtidaiyah (MI). sedangkan untuk jenjang SMP terdapat 

Madrasah Tsanawiyah (MTs). Meskipun begitu sarana dan 

prasarana di sekolah-sekolah tersebut masih terbilang seadanya 

dengan jumlah pengajar yang sedikit. Namun hal tersebut tidak 
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mengurangi semangat anak-anak dalam menuntut ilmu. Setiap 

malam setelah Sholat Isya, kami mengadakan bimbingan belajar 

(bimbel) terbuka dan gratis setiap hari Minggu sampai Jumat 

mulai pukul 19.15 sampai 21.00 WIB. Sedangkan Sabtu malam 

kegiatan bimbel kami liburkan. Peserta bimbel juga sangat 

beragam tingkatan kelas baik SD maupun SMP. 

Dari segi bidang yang lain, Di Dusun Brigasan juga 

memiliki potensi wisata milik pribadi yang sangat dapat 

dioptimalkan sebagai penunjang meningkatnya pendapatan 

warga Dusun Brigasan. Ada pula dua lokasi yang memiliki akses 

masuk langsung melalui Dusun Brigasan adalah Gunung Gianti 

dan Curug Gleyor. Gunung Gianti pada dasarnya adalah sebuah 

bukit tepat di belakang Dusun Brigasan, namun warga sering 

menyebutnya dengan gunung. Maka dari itu sampai saat ini 

masyarakat lebih akrab dengan sebutan Gunung Gianti. Gunung 

Gianti memiliki potensi wisata berupa hutan pinus yang sangat 

indah untuk dikunjungi oleh masyarakat luas. Sedangkan Curug 

Gleyor sendiri juga memiliki akses masuk dari Brigasan Kidul. 

Curug Gleyor sendiri sebenarnya sudah pernah dicoba dibuka 

untuk umum dengan adanya warga yang mengelolanya sendiri. 

Namun pada saat diadakan acara pembukaan terdapat kejadian di 

mana ada seorang siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Babussalam 

yang meninggal dunia tepat di lokasi. Sehingga warga Dusun 

Brigasan mempercayai bahwa “penunggu” Curug Gleyor tidak 

setuju apabila curug tersebut dibuka untuk umum. Maka dari itu 

Curug Gleyor kembali ditutup aksesnya untuk umum. Sangat 

disayangkan sebenarnya, melihat potensi wisata yang dimiliki 

Dusun Brigasan tidak dapat beroprasi dan diakses untuk umum 

yang notabene uang penghasilan dari objek wisata tersebut 

nantinya akan sangat berguna untuk kemajuan Dusun Brigasan 

sendiri dalam mensejahterakan warganya. 
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Sampai saat ini yang selalu dipegang teguh oleh warga 

Dusun Brigasan adalah budaya gotong royongnya yang masih 

sangat kental dan terasa rukun antar warga. Dalam kegiatan 

gotong royong yang melibatkan warga dalam kinerjanya, 

masing-masing dari mereka rela meluangkan waktu untuk saling 

membantu terlaksanannya kegiatan tersebut. Budaya tersebut 

yang notabene sudah sangat jarang ditemui di daerah perkotaan 

yang cenderung lebih individualism ini terdengar sepele bagi 

kebanyakan orang, namun bagi warga Dusun Brigasan memiliki 

makna yang sangat menguatkan satu sama lain. Karena dengan 

adanya budaya gotong royong yang masih dipegang teguh hingga 

saat ini membuat kerukunan warga Dusun Brigasan sangat erat.  
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KELUARGA BARU,  

CERITA BARU 

 
emua cerita baru yang telah diukir bersama oleh 9 remaja, 

yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 4 orang perempuan 

yang mana adalah mahasiswa Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta dengan keberagaman karakter yang dijadikan dalam 

satu atap mengadu nasib bersama dalam pengabdian di 

masyarakat selama kurun waktu satu bulan lamanya ini 

menciptakan sebuah cerita yang sangat indah untuk dikenang dan 

tak akan pernah terlupakan seumur hidup. Kisah ini memang 

singkat, namun daya ingat akan alur cerita yang berjalan akan 

sangat sulit terlupakan. Setiap momentumnya punya kekuatan 

yang sama dalam kesan yang tercipta. Kami pun sempat heran 

mengapa kami bisa dipertemukan menjadi satu yang mana kami 

tidak pernah kenal satu sama lain sebelumnya. Bahkan untuk 

beberapa dari kami yang berasal dari jurusan yang sama pun 

tidak yakin pernah saling berbincang sebelumnya. Namun 

uniknya dipertemuan pertama kami, kami merasa bahwa ada 

suatu kecocokan di antara kami semua. Seakan ada sihir magis 

yang sengaja menyatukan kami menjadi satu untuk menjalankan 

pengabdian masyarakat dalam kegiatan KKN-PPM bersama ke 

depannya. Ikatan itu seakan sudah terbentuk jauh sebelumnya, 

karena kami langsung akrab satu sama lain dengan perbincangan 

yang berjalan sangat seru dan intim. Kami bahkan sampai lupa 

waktu karena terlalu asyik bersendu gurau hingga restoran 

tempat kami berkumpul tersebut sudah tutup. Di pertemuan kami 

pastinya membahas tentang bagaimana rencana ke depannya 

S 
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menjelang penerjunan dalam masyarakat dan juga apa saja 

program kerja yang akan di bawa sebagai bentuk pengabdian 

kami. Namun sebelum itu pun kami tidak lupa untuk 

memperkenalkan diri masing-masing dari kami antara lain ada 

Dhika berasal dari Solo yang juga kemudian dipilih oleh 

kelompok dan dipercayai untuk menjadi ketua kelompok, lalu 

ada Ali dari Lampung, Awal dari Jakarta, Rizki dari Libuk 

Linggau, Ricard dari Flores, dan juga anggota perempuan kami 

antara lain Emil dari Jambi, Nimas dari CIlegon, Resti dari 

Purwokerto, dan yang terakhir Lisa dari Pekanbaru. Sudah 

tertetera bahwa kami berkumpul menjadi satu untuk mewkili 

Indonesia karena dari kesembilan anggota kelompok kami 

berasalah dari beraragm daerah di seluruh Indonesia. 

Pertemuan demi pertemuan kami lakukan demi membahas 

secara matang konsep pengabdian yang kami lakukan demi 

kelancarannya. Setelah itu kami juga melakukan survey langsung 

ke lokasi kegiatan KKN-PPM di Dusun Brigasan, Desa 

Pasangsari, Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang, 

Provinsi Jawa Tengah. Kami berangkat dari Yogyakarta sekitar 

pukul 10.00 WIB agar sampai di lokasi tidak terlalu sore 

sehingga dapat kembali pulang sebelum petang. Perjalanan dari 

Yogyakarta menuju lokasi yang menempuh waktu sekitar 2 jam 

perjalanan dengan menggunakan 5 motor. Kami sempat beberapa 

kali saling tunggu dan tersesat karena baru pertama kali pergi ke 

Magelang. Waktu tempuh dari Magelang kota menuju lokasi 

KKN sekitar 30 menit karena lokasi kami berada di kaki Gunung 

Sumbing. Selama perjalanan menuju lokasi, kami sangat terkejut 

dengan akses jalannya dengan rute yang cukup “mengerikan” 

karena banyak tanjakan dan turunan yang cukup curam. Bahkan 

akses masuk ke Dusun Brigasan sendiri pun dengan tanjakan dan 

turunan yang serupa ditambah lagi jalan yang hanya cukup untuk 
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satu mobil dan di sisi kanan dan kiri terdapat hutan tanpa 

penerangan lampu. Pada saat itu kami tiba tepat jam 12 siang 

sehingga tidak merasa takut karena jalannya masih terang, namu 

kami tidak dapat membayangkan bagaimana jika kami melewati 

jalan tersebut saat malam hari entah apakah jumlah motor kami 

bertambah menjadi 6 atau anggota kami menjadi genap 10 orang, 

menyeramkan. Setelah sesampainya kami di lokasi kami 

langsung disambut hangat oleh Bapak Asmuni selaku Kepala 

Dusun Brigasan beserta istri. Kami berbincang sembari meminta 

izin agar dapat tinggal di rumah beliau selama satu bulan 

kegiatan KKN-PPM berlangsung. Beliau pun menerima maksud 

baik kami untuk tinggal di rumahnya. Kami pun tidak lupa 

memperkenalkan diri dan berbincang mengenai Dusun Brigasan 

agar kami mengetahui seluk beluk beserta potensi yang dapat 

kami gali lebih dalam yang nantinya akan digunakan sebagai ide 

dalam penyususnan program kerja. Setelah berbincang cukup 

lama dan waktu pun menunjukkan pukul 15.00, lalu kami pun 

memutuskan untuk segera pulang kembali ke Yogyakarta. 



10 | Kelompok 26 – KKN PPM UMBY 2020 

 
Gambar : Pertemuan kelompok pertama kali 

 

Hari-demi hari berlalu begitu cepat sampai tibalah kami 

pada waktu penerjunan mahasiswa untuk kegiatan KKN-PPM, 

dengan beberapa rangkaian acara upacara penerjunan yang 

dilaksanakan di Kampus 1 Universitas Mercu Buana Yogyakarta, 

Kantor Kecamatan Windusari dan Kantor Kelurahan atau Balai 

Desa masing-masing kelompok. Setelah serangkaian acara 

tersebut selesai, kami langsung menuju ke posko kami untuk 

memulai kegiatan KKN untuk satu bulan ke depan. Sesampainya 

di posko kami langsung membereskan barang-barang bawaan 

kami agar tertata rapi dan nyaman untuk ditinggali. Lalu kami 

mengawali kegiatan KKN dengan istirahat di hari pertama karena 

merasa cukup lelah dengan serangkaian kegiatan upacara 

penerjunan. 



Kelompok 26 – KKN PPM UMBY 2020 | 11  

Mulai dari hari kedua hingga satu bulan lamanya kami 

menjalani hari-hari dengan semangat dan antusias karena 

keluarga bapak Kepala Dusun yang sangat ramah dan hangat 

menampung kami, selain itu juga para warga Dusun Brigasan 

yang juga menyambut kami begitu hangat dan menganggap kami 

sebagai bagian dari Dusun Brigasan. Kami merasa sangat 

berterimakasih atas hal tersebut. Sehingga juga menjadikan kami 

semakin betah untuk tinggal di dusun orang-orang ramah. Kami 

juga menjadi sangat dekat dengan anak-anak di Dusun Brigasan 

terlebih kami mengadakan kegiatan bimbingan belajar gratis 

setiap harinya, selain itu juga kami juga semakin akrab dengan 

para pemuda karena adanya program kerja berupa pembuatan 

gapura yang melibatkan pemuda Dusun Brigasan. Program demi 

program kami lewati seiring berjalannya waktu dan 

menyelesaikannya dengan cukup baik. Selain menyelesaikan 

program kerja yang telah kami susun, namun kami juga turut 

serta dalam setiap kegiatan yang ada di Dusun Brigasan, seperti 

kerja bakti yang dilakukan dengan gotong royong seluruh warga 

dengan sangat antusias. Tidak hanya itu, kebetulan mayoritas 

warga Dusun Brigasan memiliki mata pencaharian dengan 

sebagai petani dan peternak, begitu juga dengan bapak, begitulah 

panggilan kami untuk Bapak Kepala Dusun. Pada saat itu kami 

juga turut membantu bapak memanen jagung di lading saat 

jagung di ladang bapak sudah waktunya untuk panen. Itu 

merupakan pengalaman pertama kami di ladang yang sangat 

berkesan dan sangat menyenangkan. Kami menyisir dari segala 

sudut ladang tersebut untuk memetik jagung-jagung yang sudah 

matang dan siap panen. Kami sangat senang dan ikhlas dalam 

menjalani kegiatan panen tersebut meskipun cuaca pada saat itu 

sedang sangat panas namun itu tidak melunturkan semangat kami 

untuk menyelesaikan kegiatan panen. 
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Selama kegiatan KKN-PPM kami tidak hanya berfokus 

pada kegiatan pengabdian pada masyarakat semata, namun dalam 

internal kelompok kami sendiri pun juga harus dijadikan sebagai 

prioritas karena kami menjalani kegiatan KKN ini bersama dan 

tinggal bersama dalam satu atap pula sehingga kerukunan dan 

keakraban di antara kami pun juga harus dijaga dan dibina 

dengan baik demi kelancaran setiap program-program kerja yang 

kami rencanakan selama kegiatan KKN-PPM. Seperti yang 

sudah dijelaskan di awal bahwa kami sudah langusng 

menemukan keocockan satu sama lain sehingga cukup mudah 

dalam menjaga kekompakkan kelompok. Meskipun begitu dalam 

kegiatan KKN kami tidak selalu mulus, pasti juga terdapat 

beberapa batu krikil yang sedikit mengganggu jalan mulus yang 

kami lalui. Berselisih paham dan pendapat sudah menjadi hal 

yang biasa terjadi bagi sekumpulan orang dengan perbedaan 

sifat, pemikiran, dan karakter terlebih saat berdiskusi. Diskusi 

yang kami lakukan kerap kali dibumbui dengan nada tinggi dari 

beberapa anggotanya karena mempertahankan pendapatnya. 

Namun meskipun begitu ada kalanya setelah perdebatan pada 

saat diskusi telah usai, kami tetap menjaga profesiaonal dengan 

menerima segala keputusan yang terlah diputuskan bersama 

sesuai dengan suara terbanyak. Dan panasnya suasana saat 

diskusi tidak berlanjut setelah momen diskusi telah usai dan 

menjadi sejuk kembali seperti biasa dan bersendau gurau 

bersama meskipun adanya sedikit perbedaan pendapat tidak 

berdampak buruk terhadap kerukuanan kami. Justru dengan 

adanya perbedaan pendapat kami anggap hal tersebut sebagai 

salah satu proses saling mengenal satu sama lain lebih jauh lagi 

karena saat masing-masing dari kami mengutarakan pendapat 

dan mempertahankannya, kami akan melihat karakter-karakter 

sebenarnya datu sama lain. 
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Cerita manis dan pahit kami lalui bersama selama satu bulan 

ini dan menambah jumlah goresan tinta dalam buku kenangan 

dalam memori. Berbicara mengenai cerita manis, tidak pernah 

luput dari cerita cinta yang tumbuh karena terbiasa. Bagaimana 

tidak? Benih-benih cinta tersebut pada dasarnya dapat tumbuh 

tanpa sengaja dan karena terbiasa bersama. Pada awalnya kami 

sangat skeptic dengan adanya cinta yang tumbuh saat menjalani 

masa KKN meskipun sudah banyak dari kami yang mendengar 

cerita cinta yang tumbuh dari masa KKN. Namun kami lebih 

tidak menyangka lagi ternyata ada dari anggota kelompok kami 

yang mulai menumbuhkan benih-benih cinta. Hal tersebut 

awalnya tidak tercium oleh teman-teman satu kelompok karena 

kami saling akrab satu sama lain. Namun di akhir-akhir masa 

kegiatan KKN-PPM cinta yang mulai bertumbuh itu pun mulai 

tercium baunya oleh kami. Masih belum pasti memang apakah 

dua orang di antara kami tersebut sudah saling jatuh cinta satu 

sama lain. Namun yang kami lihat, gerak-gerik mereka sudah 

menandakan terdapat perlakuan yang special di antara mereka 

yang menambah keyakinan kami akan adanya cinta yang 

bersemi. Tidak perlu disebutkan siapakah kedua insang yang 

sedang dimabuk asmara tersebut karena mereka merasa malu 

dengan cerita cinta mereka yang akan dipbulikasikan ini. Mereka 

juga mengatakan biarkan cerita mereka, hanya mereka yang tahu, 

sehingga buku ini tidak perlu menjadi sarana tulisan cerita indah 

yang baru saja bersemi tersebut. 
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Gambar : Preses kegiatan bimbingan belajar 

 

Cinta, rasa, dan hati memang sudah menjadi satu bagian 

utuh dalam menumbuhkan benih-benih cinta. Karena pada 

hakekatnya manusia adalah makhluk yang perasa. Hal tersebut 

seraya didukung oleh momentum-momentum kebersamaan yang 

terjadi karena terbiasa bersama dalam waktu yang tidak dapat 

diduga. “witing tresna jalaran saka kulino”, begitulah kata 

pepatah jawa yang mengungkapkan bahwa cinta itu dapat 

tumbuh dengan adanya kebiasaan melakukan sesuatu bersama, 

bukan hanya itu tetapi juga dengan banyaknya kesamaan dari 

kedua insan. Berbicara tentang cinta memang tidak ada akhirnya, 

selalu menarik untuk dibahas. Dari kelompok kami pun sering 

kali membahas tentang cinta teman kami tersebut sebagai bahan 

candaan agar suasana keakraban kelompok lebih cair lagi dan 

lebih dekat lagi. Bahkan kabar cinta yang tumbuh itu pun sudah 

sampai pada telinga bapak dan ibu. Mereka berdua pun juga 
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merespon hal tersebut dengan dukungannya agar cinta tersebut 

dapat terus berlanjut dan diiringi doa restu semoga kedua teman 

kami tersebut berjodoh. Amin yang paling serius pun diucapkan 

secara lantang oleh kami sekelompok. Sedangkan kedua teman 

kami tersebut hanya bisa tersenyum, tersipu malu sambil sibuk 

mengelak adanya hubungan special di antara keduanya. Sampai 

pada akhir masa kegiatan KKN pun masih belum ada penjelasan 

mengenai hubungan mereka berdua yang sebenarnya sudah 

ketara sedari awal. Meskipun begitu, kami sebagai teman 

sekelompok dan sekaligus keluarga baru mereka tetap akan 

mendoakan hal yang terbaik untuk mereka berdua semoga 

memang berjodoh dan melanjutkan kisah cinta mereka dengan 

bahagia. 

Terlepas dari kisah cinta remaja yang tumbuh dalam masa 

kegiatan KKN, kelompok kami pun juga saling mencintai satu 

sama lain sebagai keluarga baru. Hal tersebut diwujudkan dengan 

sikap saling peduli satu sama lain untuk membantu dan bahu 

membahu demi kelancaran setiap program kerja. Selama 

menjalani setiap program kerjanya, kami dapat dengan baik 

dalam hal berkomunikasi dan kerjasama. Karena yang terpenting 

dari kami adalah bagaimana kami bisa mengkomunikasikan apa 

yang ada dalam kepala kami masing-masing dengan baik 

sehingga pesan yang tersampaikan akan lebih mudah diterima 

dan dipahami dengan baik pula. Kami saling merasakan 

kehangatan saat kami berkumpul bersama sebagai keluarga yang 

baru meskipun hanya terbentuk kurang lebih satu bulan yang lalu 

namun akan terus menjadi keluarga untuk ke depannya. Seperti 

contoh, ada cerita selama kami melaksanakan masa KKN-PPM 

ada satu orang dari kelompok kami yang cukup kasihan karena 

begitu banyak terkena musibah dari awal sebelum KKN dimulai 

hingga akhir masa KKN. Mulanya saat survey ia membawa 
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motor miliknya sendiri yang pajaknya sudah mati beberapa tahun 

sehingga secara kebetulan saat kami dalam perjalanan menuju 

lokasi, sesampainya masuk Kabupaten Magelang terdapat razia 

polisi yang secara otomatis ia diberhentikan oleh polisi yang 

bertugas untuk ditilang. Surat tilang tersebut harus diurusnya di 

pengadilan di Magelang yang mana lumayan jauh dari 

Yogyakarta. Hal tersebut membuatnya pulang-pergi dari 

Yogyakarta ke Magelang ke Yogyakarta lagi hanya untuk 

mengurus persidangan bukti pelanggaran tersebut. Setelah itu ia 

juga mengalami tragedy yang cukup menyedihkan yaitu saat 

pelaksanaan KKN-PPM baru 3 hari dimulai, saat kami 

mengunjungi posko KKN dari kelompok lain di Desa Dampit 

setelah selesai saat perjalanan pulang hujan turun cukup deras. 

Desa Dampit sendiri berada tepat sebelum jalur pendakian 

Gunung Sumbing yang mana rute perjalanan kami kembali ke 

posko adalah menuruni kaki gunung tersebut. Saat hujan turun 

cukup deras mengakibatkan jalan yang kami lalui sangat licin 

oleh air yang mengalir deras pula di atas aspal. Kemudian teman 

kami tersebut mengerem motornya mendadak karena ada teman 

kami lainnya yang berada di depannya juga berhenti mendadak. 

Akibat dari itu teman kami tersebut terpeleset bersama motornya 

dan jatuh di aspal dengan cukup keras. Sebagai gambaran betapa 

keras jatuhnya adalah kaca helmnya yang pecah dan juga 

handphone miliknya yang juga hancur serta luka-luka di 

tubuhnya terutama bagian kaki. Kejadian tersebut sontak 

membuat kami semua terkejut dan khawatir akan keadaan teman 

kami tersebut. Kami memutuskan untuk menepi sebentar di 

serambi toko yang telah tutup sembari menunggu hujan reda dan 

memeriksa keadaan teman kami. Ia pun mengatakan bahwa 

kejadian kecelakaan tersebut merupakan pertama kali dalam 

hidupnya dan pantas saja ia merasa sangat terkejut, terlihat jelas 
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dari wajahnya yang cukup termenung dengan tatapan yang 

sedikit kosong. Kami lalu berinisiatif untuk mengajaknya ke 

Puskesmas terdekat agar luka-lukanya diperiksa dengan benar 

untuk mengetahui apakah ada tulang yang patah atau hal-hal 

serius lainnya. Namun teman kami menolak dan lebih memilih 

untuk pulang ke posko saja. Sembari melangkah mencoba 

menaiki motornya kembali ia meringis kesakitan. Semua anggota 

seketika menjadi pendiam yang mana notabene kami adalah 

orang-orang yang banyak omong dan suka bercanda, karena 

merasa sangat kasihan dan bertanggung jawab atas kejadian yang 

menimpa teman kami. Setelah hujan sudah cukup mereda, kami 

memutuskan untuk langsung pulang ke posko untuk segera 

memeriksa luka-lukanya. Kami cukup lega melihat luka-lukanya 

yang tidak begitu parah sehingga kami bisa menanganinya 

sendiri. Namun kami melihat handphone miliknya yang sudah 

rusak parah tidak dapat digunakan lagi membuat rasa iba 

sekaligus simpati kami muncul. 

Rasa simpati kami muncul karena melihat handphone 

miliknya yang hancur di hari-hari pertama pelaksanaan KKN-

PPM baru saja dimulai. Padahal ia sangat membutuhkan 

handphone tersebut untuk berkomunikasi dan menghubungi 

teman dan keluarganya yang jauh di sana. Akhirnya kami semua 

mengizinkan teman kami tersebut untuk memakai handphone 

siapa saja untuk ia gunakan saat ia membutuhkannya. Hari demi 

hari berlalu namun melihatnya sangat sepi tanpa handphone, 

terlebih lagi saat mendengar ia menelpon ibunya untuk meminta 

uang untuk beli handphone yang baru namun tidak diberikan 

membuat kami semakin iba. Lalu ada satu dari teman kami yang 

mengusulkan bagaimana jika semua anggota memberikan iuran 

seikhlasnya untuk setidaknya dapat membelikan handphone baru 

untuk teman kami, meskipun hanya sekedar handphone bekaas 
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dan seadanya sesuai jumlah uang yang terkumpul tetapi 

setidaknya dapat digunakan untuk menguhubungi keluarganya. 

Malam harinya saat kami selesai evaluasi dan briefing harian, 

kami membahas tentang ide tersebut dengan seluruh anggota 

kelompok dan bersyukurnya semua setuju akan ide tersebut. 

Dengan begitu kami iruan dengan uang dengan jumlah minimal 

yang telah ditentukan. Setelah uang tersebut terkumpul, kami 

berencana untuk membelikan handphone tersebut saat akhir 

pekan, rencana sudah dijelaskan dengan sangat rinci. Sampailah 

di akhir pekan, di mana rencana kami tersebut akan dieksekusi. 

Namun hal yang tidak disangka-sangka ternyata teman kami 

tersebut bercerita bahwa semalam ibunya mengiriminya uang 

untuk membeli handphone baru dan juga untuk kebutuhan 

lainnya. Dengan sigap akhirnya kami langsung ajak ia ke Mall 

Artos untuk membeli handphone baru yang ia sukai sehingga 

uang kiriman dari ibunya dapat digunakan untuk kebutuhan yang 

lain. Ia merasa sangat berterimakasih atas kepedulian kami. 

Dengan begitu ia dapat beraktifitas menggunakan handphone 

barunya seperti biasa. 

Putaran waktu memang dirasa sangat kejam dan tidak adil, 

disaat kita tidak suka melakukan sesuatu putarannya akan berlalu 

sangat lama hingga bosan pun datang menghampiri, namun saat 

kita menyukai dan nyaman akan sesuatu yang kita lakukan 

putarannya akan terasa begitu cepat dan tidak ingin cepat berlalu 

begitu saja. Begitu halnya yang kami rasakan dalam pelaksanaan 

KKN-PPM ini yang terasa begitu cepat. 30 hari lamanya begitu 

singkat untuk kami yang baru mulai saling mengenal dan 

menyayangi satu sama lain. Namun tiba saat waktu perpisahaan 

datang, dengan berat hati kami haru berpisah. Bukan hanya 

dengan teman-teman kelompok 26, namun dengan seluruh warga 

Dusun Brigasan yang sudah dengan hangat menerima kami 
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sebagai bagian dari Dusun Brigasan itu sendiri. Rasa sedih haru 

kami sembunyikan dari raut wajah kami agar air mata tidak 

menetes dari serangkaian acara perpisahan yang dihadiri oleh 

seluruh warga Brigasan untuk melepas kepergian kami kembali 

ke rumah masing-masing untuk menjalankan aktivitas 

selanjutnya. Namun sedih itu semakin tidak terbendung ketika 

melihat raut anak-anak yang selama satu bulan ini belajar dan 

bermain bersama kami, sudah kami anggap seperti adik-adik 

kami sendiri datang ke posko kami dan bertanya, “kak, hari 

kakak-kakak KKN pulang beneran? Ke sini lagi kapan?”. 

Dengan suara bergetar kami mengatakan bahwa kami harus 

pulang dulu dan mungkin beberapa waktu ke depan belum bisa 

bertemu dengan anak-anak tersebut. Tetapi kami berjanji bahwa 

suatu saat kami akan tetap menyempatkan waktu untuk 

berkunjung ke Dusun Brigasan lagi agar tali silaturahmi tidak 

terputus. Karena bagi kami, kelompok 26 KKN-PPM Universitas 

Mercu Buana Yogyakarta, Dusun Brigasan adalah rumah. 

Rumah yang akan selalu menunggu kami pulang, rumah yang 

penuh kehangatan, dan juga rumah dengan sejuta kesan serta 

kenangan indah yang tidak akan pernah terlupakan. 
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GENERASI EMAS HAUS ILMU 

 
endidikan memang merupakan kekuatan dasar kita untuk 

dapat bersaing dalam hidup yang dirasa cukup kejam bagi 

kita yang tak berbekal ilmu yang mencukupi. Maka dari 

itu penerapan pendidikan hendaklah ditanamkan sedini mungkin 

agar dapat memupuk pondasi benteng pertahanan hidup yang 

cukup kuat. Menjadi sebagaimana yang kita inginkan juga tak 

cukup hanya sebatas angan tanpa adanya usaha dan kerja keras 

yang dilandasi oleh pendidikan. Kami para mahasiswa yang 

mengabdikan diri pada Dusun Brigasan mempunyai niat yang 

tulus untuk membantu mengajar para generasi emas Dusun 

Brigasan sebagai nafas baru yang lebih segar bagi lingkungan 

sekitarnya dengan memberikan pembelajaran tambahan di luar 

kegiatan belajar mengajar sekolah agar anak-anak di Dusun 

Brigasan dapat lebih memahami materi yang telah diajarkan di 

sekolah. 

 
Gambar : Preses kegiatan bimbingan belajar 

P 



Kelompok 26 – KKN PPM UMBY 2020 | 21  

Melihat senyum semangat anak-anak kecil itu seakan kami 

sedang mengendarai sepeda motor yang mana kami melihat apa 

yang ada di depan sana, namun di samping itu juga melihat lagi 

ke belakang apa saja yang sudah kami lalui selama berkendara. 

Hal tersebut dimaksudkan melihat senyum anak-anak itu kami 

melihat masa depan yang cerah berada di tangan mereka, 

bersemangat dalam belajar adalah salah satu kunci untuk sukses 

di masa depan. Selain itu juga kami melihat ke belakang, seakan 

memanggil kembali segala memori masa kecil saat kami seusia 

mereka pada saat itu betapa lebih beruntungnya kami 

mendapatkan pendidikan yang sangat baik dengan segala sarana 

dan prasarana yang memadai pula. Kami merasa iba dengan 

anak-anak ini, ketika semangat belajar sangat membara dalam 

jiwanya, untuk mendapatkan ilmu terasa begitu berat dengan 

keterbatasan ekonomi keluarga dan juga sarana dan prasarana 

yang kurang memadai untuk menunjang pembelajaran. 

Bimbingan belajar yang kami berikan mungkin tidak lebih baik 

dari apa yang telah diajarkan di sekolah, namun rasa cinta kami 

atas pendidikan yang merupakan salah satu visi dari pengabdian 

yang kami lakukan di Dusun Brigasan ini mendorong kami untuk 

ikut serta dalam pengembangan diri anak-anak tersebut dengan 

pembelajaran yang sesuai dengan apa yang kami telah timba 

selama menduduki bangku sekolah hingga kuliah ini. Dengan 

begitu terbentuklah program bimbingan belajar secara gratis 

untuk dapat menjangkau seluruh anak-anak Dusun Brigasan agar 

dapat belajar tanpa syarat dan terbebani dengan biaya. 

Kepercayaan kami terhadap masa depan cerah yang terlukis jelas 

dari wajah anak-anak tersebut membuat kami semakin yakin 

erekalah harta yang tak ternilai yang dimiliki Dusun Brigasan, 

sebongkar berlian yang berlum terasah yang akan membawa 

kemakmuran di masa mendatang. Semangat belajar mereka patut 
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diacungi jempol karena dengan gigihnya mereka mau belajar dan 

mempercayakan pembelajaran mereka terhadap kami. Bahkan 

ada kalanya saat kami sedang sibuk dengan kegiatan yang lain 

dan terpaksa bimbel harus diliburkan, anak-anak tersebut sampai 

meminta belas kasih untuk tidak meliburkan kegiatan yang 

menurut mererka bermanfaat dan juga menyenangkan. 

Bagaimana bisa kami tega melihat raut wajah yang tertekuk ke 

bawah tersebut di depan pintu posko kami yang gelap tanpa 

cahaya namun kesedihan itu terlihat dengan sangat jelasnya. 

Namun apa daya apabila kegiatan yang akan kami lakukan tidak 

dapat dihindari dan tetap memberi pengertian untuk belajar 

sendiri di rumah dan kembali hari esok. Mereka, anak-anak itu 

dengan berat hati mengerti keadaan dan berbalik arah menuju 

rumah masing-masing dengan langkah yang begitu pasrah. Rasa 

haru pun kerap kali menghampiri kami melihat anak-anak 

membuka pintu posko kami dengan bekas tetesan air di pakaian 

yang mereka kenakan dan juga wajah yang basah karena hujan 

yang deras namun tidak melunturkan semangat mereka untuk 

belajar. Bahkan sering kali kami dengar dari para orang tua saat 

kami singgah sebentar di rumah warga untuk sekedar bersua 

bahwa anak-anak mereka sangat senang belajar dengan kami dan 

sangat mengandalkan pembelajaran dari kami karena dirasa lebih 

mudah untuk dipahami. Rasa haru pun muncul juga ketika kami 

sedang berbincang dengan orang tua bahkan tak jarang ucapan 

terima kasih terucap sangat ikhlas dari para orang tua ditujukan 

pada kami dengan segala laporan perkembangan anak mereka 

setelah belajar dengan kami. Kami juga menuturkan 

perkembangan anak mereka dan berpesan bahwa belajar itu dapat 

dilakukan dengan siapa pun, kapan pun, dan di mana pun. Semua 

itu tergantung pada niat pribadi masing-masing. Selama kita tahu 

apa yang kita inginkan, kita akan berusaha untuk 
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mendapatkannya. Dan juga tiada kata terlambat untuk belajar dan 

tiada kata lambat dalam berproses. 

Kami meyakini bahwa dalam menuntut ilmu tidaklah ada 

batasannya, baik batasan tempat, waktu, usia, dan situasi. Karena 

belajar dapat dilakukan di mana saja, kapan saja, dan dengan 

siapa saja. Bimbel ini terlaksana dengan cukup baik dalam proses 

pembelajarannya. Tidak hanya belajar mengenai berbagai mata 

pelajaran, tetapi juga berbagi nilai-nilai kehidupan agar tertanam 

pola pikir yang lebih dewasa dalzam tubuh mungil mereka. Ada 

banyak cita-cita yang terucap dari bibir mereka meskipun kami 

tahu mereka menyebutkannya bukan karena mereka benar-benar 

tahu akan apa yang ingin mereka capai tetapi mungkin hanya 

sekedar keinginan untuk menjadi sosok tersebut sesuai dengan 

apa yang mereka lihat dan dengar sebelumnya. Dalam system 

pembelajaran kami juga berbagi pengalaman dan memberi 

pengertian serta arahan bagaimana langkah yang tepat apabila 

benar-benar memiliki keinginan untuk dapat mencapai cita-cita 

yang diinginkan. Dengan bahasa yang lugas dan pendekatan 

selayaknya seorang kakak yang menasehati adiknya, perlahan 

mereka mulai menegerti dan mau terbuka tentang apa saja yang 

ada dalam pikirannya, apa saja yang ingin mereka tahu, semua 

mereka ungkapkan tanpa ragu. Hal tersebut suatu langkah yang 

baik dapat mendekatkan diri pada anak-anak tersebut sehingga 

dampaknya adalah proses belajar mengajar dapat dilakukan 

secara optimal. 

Ada beberapa tingkatan pendidikan yang belajar dalam 

bimbel kami, mulai dari TK hingga SMP. Meskipun jumlah kami 

tidak sebanding dengan jumlah anak-anak yang datang, namun 

itu tidak menjadi masalah yang besar karena sitem pengajaran 

kami adalah siapa yang bisa suatu materi tersebut, dia yang 

mengajar langsung. Sehingga setiap harinya kami tidak akan 
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selalu bertemu dengan anak-anak yang sama. Materi yang 

diajarkan pada anak TK adalah lebih meningkatkan kemampuan 

dasar berupa menulis, membaca, dan mewarnai. Namun lebih 

dari itu adalah maksud dari pembelajran tersebut adalah dapat 

meningkatkan kemampuan imajinasi dan kreativitas anak agar 

dapat mengasah dan menggali bakat yang mungkin belum 

ditemukan pada usia tersebut yang memungkinkan munculnya 

potensi-potensi tumbuh kembang anak agar lebih optimal. Di 

samping itu juga menanamkan pembelajaran tentang perilaku 

benar dan salah yang mana nantinya akan menumbuhkan 

karakter seorang anak. Usia yang masih belia memang harus 

ditanamkan nilai-nilai positif kehidupan yang akan melandasi 

karakternya. Karena di usia belia anak-anak akan sangat mudah 

terbawa arus dari lingkungan mereka, mulai dari lingkungan 

terdekat mereka yaitu keluarga. Nilai kehidupan beserta segala 

kebiasaan baik maupun buruk yang ada dalam keluarga, seorang 

anak akan dengan mudah memahami hal tersebut dan meniru 

perilakunya. Di situlah peran orang tua dan setiap anggota 

keluarga sangat penting dalam penanaman pemahaman 

pendidikan awal untuk anak. 

 
Gambar : Preses kegiatan bimbingan belajar 
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Selain menjadi guru untuk anak-anak Dusun Brigasan, kami 

juga mengambil peran sebagai teman dan sekaligus menjadi 

kakak mereka. Kegiatan bimbel yang dilakukan pada malam hari 

dirasa tidaklah cukup untuk dapat mendekatkan diri dengan 

anak-anak tersebut. Setiap harinya di sore hari kami juga sering 

berkumpul bersama anak-anak untuk bermain bersama ataupun 

hanya untuk sekedar bersendau gurau bersama. Tidak cukup di 

situ, kami menggunakan waktu santai itu untuk memeberikan 

pelajaran tentang pendidikan sosial mereka yang mana ilmu 

sosial sangat perlu diterapkan di lingkungan sekitar bagaimana 

mereka berinteraksi, sopan santun, dan bergaul dengan teman-

temannya. Anak-anak itu pun juga sangat senang bermain 

bersama kami. Mulai dari ajakan bermain sepak bola hingga 

hanya sekedar keliling dusun pun ditujukan pada kami agar 

mereka senang. Bagi sebagian dari kami yang menginginkan 

sosok seorang adik, anak-anak ini sudah kami anggap sebagai 

adik kami sendiri yang kami sayangi dan cintai. 

Terdengar terlalu naif apabila kami menaruh harapan yang 

begitu besar pada anak-anak itu untuk dapat membawa 

perubahan yang besar bagi Dusun Brigasan mengingat waktu 

kami mengabdi dan mengajar tidak lebih dari 30 hari saja. 

Ambisi itu juga membuat kami selalu berpikir positif bahwa 

merekalah cikal bakal penerus bangsa yang merupakan generasi 

emas dari Dusun Brigasan ini. Kami tahu bahwa kami belum 

menjadi sosok yang dapat dicontoh dan menjadi inspirasi yang 

baik, namun kami memiliki tekad dan janji pada diri sendiri 

untuk membantu anak-anak ini bangkit dengan dasar pendidikan 

yang merupakan benteng pertahanan dalam hidup. Pada awalnya 

kami memulai kegiatan bimbingan belajar ini banyak sekali 

kesulitan dalam proses belajar mengajar karena kami juga harus 

memanggil kembali pembelajaran yang pernah kami dapatkan di 
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bangku sekolah untuk dapat kami ajarkan kembali pada anak-

anak. Selain itu kesulitan lain yang kami hadapi adalah ternyata 

banyak dari mereka yang tidak paham materi yang telah 

diajarkan di sekolah, bahkan ada juga yang salah paham dengan 

konsep pembelajaran di sekolah sehingga membuat kami cukup 

memutar otak untuk dapat mengajarkan kembali konsep yang 

sama dari sekolah dengan cara kami sendiri agar lebih mudah 

dipahami oleh anak-anak dan tidak terjadi kesalahpahaman lagi 

yang berujung fatal. 
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CELENGAN ANGAN 

 
alam hidup ini rasanya tidak akan pernah lepas tentang 

uang, uang, dan uang. Hampir setiap aspek kehidupan 

kita pun selalu berhubungan dengan uang seperti contoh 

membeli makan, membayar uang sekolah atau kuliah, dan masih 

banyak hal lagi. Bahkan di zaman sekarang ini uang memang 

merupakan kebutuhan utama manusia selayaknya kita sangat 

menggantungkan hidup pada uang, dan terlebih lagi kita bekerja 

untuk mendapatkan uang. Segala proses yang terjadi dalam hidup 

memang berhubungan dengan keuangan. Tak heran juga dalam 

pendidikan terdapat ilmu ekonomi yang membahas mengenai 

bagaimana uang itu masuk dan keluar dengan benar, cara untuk 

menyimpan uang, dan lain-lain. Pentingnya pemahaman 

keuangan sudah harus dapat dimengerti oleh setiap manusia 

karena seperti permasalahan keuangan yang sering kita dengar 

sebagai contoh adalah hutang. Hutang merupakan permasalaham 

ekonomi atau keuangan yang terjadi akibat tidak seimbangnya 

antara pendapatan keuangan dan pengeluaran, serta juga tidak 

adanya perencanaan penggunaan uang dan juga strategi untuk 

menyimpan uang untuk dana cadangan dan investasi jangka 

panjang. Hutang juga merupakan suatu bentuk keterpurukan 

ekonomi yang paling berbahaya, karena sekali kita membuka 

peluang untuk berhutang, maka kita akan selalu mengandalkan 

cara tersebut untuk segera mendapatkan apa yang kita inginkan. 

Hutang sendiri merupakan suatu tindakan meminjam uang 

kepada orang atau pihak lain demi mendapatkan tambahan uang 

demi untuk dapat memenuhi keinginan kita secara cepat. 

Meskipun begitu biasanya uang yang telah dipinjam akan 

D 
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dikembalikan pada peminjam dengan bunga yang mana jumlah 

uang yang akan dikembalikan akan lebih besar daripada jumlah 

uang yang dipinjam sebelumnya. Walaupun memang uang yang 

kita dapat lebih cepat untuk memenuhi keinginan namun secara 

tidak sadar, kita akan kehilangan sedikit demi sedikit uang kita 

yang seharusnya dapat disimpan untuk kebutuhan lainnya yang 

lebih menjadi prioritas. 

Salah satu cara untuk mensiasati dan terhindar dari tindakan 

hutang piutang adalah tidak tergoda dengan apa yang kita 

ingingkan, jangan terpaku hanya karena kita menginginkannya 

kita harus dapat mendapatkannya. Karena apa yang kita inginkan 

belum tentu kita butuhkan dan tentunya ada kalanya sesuatu yang 

kita inginkan tersbut tidak akan kita pakai lama karena biasanya 

hanya merupakan keinginan semata yang mengikuti trend. Jadi, 

langkah-langkah yang kita perlukan untuk dapat terhindar dari 

hutang adalah memulai untuk mengetahui apa yang yang menjadi 

prioritas kita masing-masing dan mencoba tutup mata dan telinga 

kita akan hal yang sedang marak saat ini serta jangan pernah 

merasa iri atau menginginkan sesuatu hal yang dimiliki oleh 

orang lain. Karena kembali lagi ke awal bahwa kenali prioritas 

kebutuhan kita dan juga prioritas kita belum tentu sama dengan 

prioritas orang lain. Untuk dapat mendapatkan sesuatu yang kita 

butuhkan namun secara finansial kita masih banyak kekurangan, 

kita tidak harus memilih tindakan hutang untuk mempercepat 

pemenuhan kebutuhan tersebut, melainkan dengan cara 

menabung. Dengan cara menabung atau menyisihkan sebagian 

uang yang kita miliki untuk disimpan untuk suatu tujuan tertentu 

atau akan digunakan sebagai dana cadangan apabila dibutuhkan 

saat terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan sangat mendadak. 

Menabung dapat dilakukan dengan du acara yaitu menyisihkan 

terlebih dahulu sebagian dari uang yang kita miliki sebelum 
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digunakan atau pun dengan menyimpan uang sisa setelah segala 

kebutuhan sudah terpenuhi. Dengan begitu kita harus benar-

benar teliti dalam manajemen keuangan kita masing-masing agar 

kita tidak bertindak boros dan menjadi sangat konsumtif. 

Memang pada awalnya kita akan sangat sulit untuk menahan 

nafsu dalam pengeluaran uang yang kita miliki, kita selalu 

berpikir bahwa selama kita masih memiliki uang yang cukup 

untuk membeli sesuatu, kenapa tidak kita langsung membelinya. 

Hal tersebut mengakibatkan sedikit demi sedikit sifat 

konsumerisme akan terbentuk pada diri kita. Maka dari itu 

pemahan tentang pentingnya menabung sangatlah penting 

ditanamkan pada anak usia sedini mungkin, selain itu juga 

pemahaman tentang uang juga tak kalah pentingnya dengan 

menabung. Hal tersbut berguna untuk menyiapkan pola pikir 

anak yang lebih bijak dalam pengeluaran untuk memenuhi 

kebutuhannya, di sisi lain juga nnantinya anak akan dapat 

membedakan mana yang menjadi prioritas kebutuhannya dan 

mana yang hanya sebatas keinginan saja. Dengan begitu saat 

anak tersebut beranjak dewasa dan memiliki dan mengatur 

keuangannya sendiri, hal tersebut juga tidak akan sulit baginya. 

Setidaknya begitulah yang telah kami sampaikan pada murid-

murid kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Babussalam selama program 

kerja sosisalisasi pentingnya menabung untuk anak usia dini. 

Alasan kami memilih program kerja yaitu berupa praktek 

dan sosialisasi menabung untuk anak adalah karena berdasar 

pada hasil survey yang kami lakukan sebelum pelaksanaan KKN-

PPM dimulai bahwa memang penghasilan dari warga Dusun 

Brigasan tidaklah banyak dan tidak tentu jumlah nominalnya. 

Maka dari itu kami juga melihat bahwa anak-anak mereka hany 

mendapatkan uang saku yang sedikit. Melihat hal tersebut kami 

memikirkan bagaimana dengan kebutuhan mereka yang lain 
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selain kebutuhan sekolah dan makan? Apakah sudah tercukupi 

atau belum? Apakah orang tuanya sanggup untuk memenuhi 

segala kebutuhan anak? Dari beberapa rumusan masalah yang 

kami pikirkan tervetuslah ide program kerja praktek dan 

sosialisasi menabung tersebut. Dengan harapan anak-anak akan 

dapat menyisihkan uang saku mereka untuk kepentingan yang 

lebih dibutuhkan yaitu untuk kebutuhan yang menjadi prioritas 

mereka dan tidak lagi meminta uang kepada orang tua masing-

masing. Sebagai poin penting dalam pemaparan sosialisasi 

tersebut adalah dengan rajin menabung akan menumbuhkan 

sifatk hemat, mandiri, dan dewasa dalam mengatur keuangan 

sendiri untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka di luar dari 

kebutuhan pokok dengan uang hasil tabungan mereka sendiri. 

Hal tersebut juga selain mereka merasa senang atas 

pencapaiannya dan akan lebih menghargai sesuatu yang telah 

mereka dapat dari hasil menabung tersebut, juga orang tua tidak 

lagi terbebani oleh kebutuhan lain anak mereka. Kami 

memberikan pengertian kepadan anak-anak bahwa lebih baik 

uang saku mereka tabung daripada digunakan untuk membeli 

jajanan di sekolah, apabila untuk berjaga-jaga apabila merasa 

lapar dan haus kebih baik membawa bekal dari rumah. Selain 

masakan rumah lebih enak juga gizi mereka lebih terpantau 

dengan asupan yang mereka makan karena berasalh dari rumah 

mereka masing-masing karena jajanan di sekolah biasanya tidak 

sehat banyak mengandung bahan-bahan yang tidak terjamin 

untuk kesehatan dan bahan pengawet. 
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Gambar : Proses kegiatan sosialisasi menabung 

 

Anak-anak tersebut pun sebenarnya sudah mengerti tentang 

apa yang mereka butuhkan. Bahkan mereka juga sebenarnya 

sudah dapat membedakan mana yang menjadi prioritas dan mana 

yang hanya keinginan semata saja. Namun memang yang jadi 

masalah adalah pemikiran mereka sebagai anak-anak yang belum 

masih “labil” dalam pilah memilah hal tersebut sehingga mereka 

masih mudah terbawa arus pergaulan anak-anak seusia mereka 

yang masih senang untuk membeli jajanan daripada membawa 

bekal dari rumah. Bahkan ada juga yang berkata bahwa merasa 

malu apabila membawa bekal dari rumah. Kami pun menjelaskan 

bahwa untuk apa malu dengan sesuatu yang tidak memalukan 

sama sekali dan justru seharusnya merek bangga bisa menabung 

uang saku mereka untuk membeli sesuatu yang lebih penting 

daripada membeli jajanan sekolah. 
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Dalam pemaparan sosialisasi tersebut juga diselingi dengan 

nyanyian berjudul menabung yang dinyanyikan oleh Titiek 

Puspa dan Trio Kwek Kwek. Dari lirik lagu tersebut 

memudahkan kami untuk menjelaskan pesan apa yang ingin 

kami sampaikan pada anak-anak tersebut, sehingga merek pun 

juga lebih mudah dipahami karena penjelasan yang santai sambil 

bernyanyi. Kami juga mengutip satu baris lirik dari lagu tersebut 

yaitu “tang ting tung hey jangan dihitung, tau tau kita nanti dapat 

untung” sebagai pesan bahwa dalam menabung itu yang 

terpenting adalah rajin dan konsisten. Jangan dan tidak perlu 

selalu menghitung jumlah tabungan yang kita miliki karena 

apabila jumlahnya masih jauh dari targetnya akan mudah 

membuat kita bosan akan menabung yang terkesan lama. Maka 

dari itu menabung hendaknya harus dinikmati prosesnya dan 

tidak perlu terburu-untuk agar cepat mencapai target yang 

ditentukan. Yang terpenting konsisten dengan jumlah uang yang 

ditabung setiap harinya dan disiplin pada diri sendiri untuk tidak 

malas menabung. Setelah semua syarat menabung tersebut 

dipenuhi, pada akhirnya kita tidak akan menyangka tiba-tiba 

tabungan kita sudah penuh dan saat dibuka ternyata jumlah uang 

hasil tabungan yang kita meliki melebihi dari target yang telah 

ditentukan sebelumnya. Mendengar hal tersebut anak-anak 

tersebut sontak terkejut dan terheran-heran apakah iya seperti itu, 

dan kami punmenegaskan bahwa asalkan mereka mematuhi 

semua persyaratan di atas hal tersbut tidak lagi mustahil untuk 

didapatkan. 

Dari lagu tersebut juga berisi ajakan pada anak-anak untuk 

menabung di bank. Dengan hal tersebut kami juga menjelaskan 

bahwa menabung itu ada banyak cara dan tempatnya tidak harus 

selalu di bank, melainkan dapat dilakukan di sekolah maupun 

dengan menggunakan celengan milik pribadi. Yang terpenting 
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adalah bagaimana kita bertusaha untuk dapat menekan hasrat 

membeli seuatu yang tidak kita butuhkan sehingga menciptakan 

pola berpikir dalam hal menabung untuk dapat sesuatu yang 

lebih bermanfaat dan lebih dibutuhkan. Di Madrasah Ibtidaiyah 

tempat mereka belajar sudah dicanangkan kegiatan menabung di 

sekolah dengan system yang cukup baik yang terdata dengan 

baik oleh gurunya masing-masing. Namun menurut anak-anak 

tersebut, mereka mengatakan bahwa mereka merasa malas untuk 

menabung di sekolah karena sebagian dari mereka telah 

menabung di rumahnya masing-masing dengan celengan milik 

mereka pribadi yang dapat mereka jaga dan pantau sendiri 

sedangkan apabila menabung di sekolah tidak dapat mereka 

rawat sendiri dan tidak menarik karena saldo tabungan mereka di 

tulis di buku tabungan. Dengan begitu kami rasa anak-anak 

tersebut telah memiliki pemikiran untuk lebih mandiri dan 

dewasa dengan mempercayai segala sesuatu yang menjadi 

kebutuhannya sendiri dan apa yang menurut mereka penting 

kepada dirinya sendiri. Dengan begitu sedikit demi sedikit akan 

membangun pondasi dari sifat mandiri dan berhemat. 

Sosialisasi berjalan dengan lancar dan diikuti oleh seluruh 

anak kelas 5 dengan sangat antusias. Materi yang kami jelaskan 

pun telah disesuaikan dengan isi materi yang berkaitan dengan 

anak kecil sehingga saat mereka mendengarkan pun dapat 

dengan mudah merefleksikan dirinya masuk ke dalam cerita dan 

contoh kasus yang kami bangun selama sosialisasi berlangsung. 

Meskipun sosialisasi kami lakukan tanpa adanya pemaparan slide 

presentasi dan juga video, namun kami dapat mensiasatinya 

dengan alat peraga berupa celengan bambu yang telah mereka 

hias sesuai kreativitas masing-masing dan yang lain-lainnya 

memanfaatkan peralatan yang ada di dalam kelas. Bersyukurnya 

mereka masih mengerti apa yang kami sampaikan, dan di akhir 
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sesi sosialisasi kami pun tidak lupa menekankan pada mereka 

untuk berjanji menabung dengan rajin bukan dengan kami, 

melainkan kepada diri mereka sendiri untuk masa depan mereka 

yang lebih baik dari segi finansial tanpa harus merepotkan orang 

tuanya lagi. 

Sebelum memulai sosialisasi kami telah melakukan kegiatan 

menghias dan mewarnai celengan yang terbuat dari bambu. Hari-

hari sebelum eksekusi kami menebang sendiri bambu yang 

dibutuhkan untuk membuat celengan tersebut. Kami 

menebangnya langsung di hutan yang berada di sepanjang jalan 

akses mendaki Gunung Gianti. Diiringi dengan rintik-rintik hujan 

yang terasa sungguh syahdu membuat udara pada saat itu 

menjadi sejuk dan tidak membuat lelah. Sekitar 5 batang bambu 

yang cukup besar kami tebang dan dipotong sesuai jumlah ruas 

untuk dijadikan 40 buah celengan. Setelah kami potong dengan 

ukuran yang sama panjangnya, kami menghaluskan bagian 

luarnya dengan amplas baru setelah itu kami cuci bambunya agar 

mudah untuk diwarna menggunakan cat kayu. Pada awalnya 

kami sempat kebingungan tentang bagian yang tidak ada ruasnya 

yaitu berlubang harus ditutup menggunakan apa utnuk dapat 

menahan beban uang yang ada dalam celengan nantinya. 

Akhirnya kami memutuskan untuk menutup bagian yang 

berlubang tersebut dengan triplek yang cukup tebal kemudian 

kami paku pada bambunya lalu kami rapikan pinggirannya 

mengikuti bentuk bambu tersebut. 
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Gambar : Proses pembuatan celengan bambu 

 

Setelah bambu tersebut sudah berbentuk seperti celengan, 

mulailah kami dengan tahap pengecatan dengan menggunakan 

cat kayu. Kami mewarnai celengan tersebut dengan pilihan 

warna putih polos sebagai warna dasar agar, nantinya saat 

dieksekusi anak-anak dapat lebih mudah hanya tinggal 

menghiasnya dengan warna-warna lain seperti merah, hijau, dan 

biru. Selai itu juga agar lebih menghemat waktu pada saat 

eksekusi di sekolah. Proses penjemuran setelah diwarnai putih 

seluruhnya cukup lama karena kondisi cuaca yang sering turun 

hujan di siang hari membuat minimnya cahaya matahari, namun 

kami mensisasati hal tersebut dengan menggunakan kipas angin 

meskipun proses pengeringan yang cukup lama namun daripada 

tidak sama sekali bahkan ada yang membantu mengeringkan 

dengan pengering rambut. Ada hal lucu juga saat proses 

pengeringan yaitu listrik yang tiba-tiba mati karena tidak kuat 
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menahan daya dari pengering rambut tersebut sontak kami 

tertawa karna hal konyol yang kami lakukan tersebut. Setidaknya 

dengan keterbatan itulah momen-momen berharga tercipta 

karena kesederhanaan tersebut. 

 

 
Gambar : Celengan hasil karya murid kelas 5  

MI Babussalam 

 

Proses pengeringan pun akhirnya selesai dalam waktu 

kurang lebih 2 hari. Setelahnya kami langsung melaksanakan 

program kerja tersebut dan dieksekusi oleh anak-anak tersebut. 

Mereka terlihat sangat antusias dalam mewarnai celengan 

mereka sendiri. Berbagai macam gambar terlukis indah dari 

goresan kuas yang digenggam jari-jari mungkil anak-anak 

tersebut mulai dari bunga, pemandangan, hingga tulisan nama 

mereka. Dengan mencampurkan warna-warna yang telah 

disediakan mereka mengecat celengan tersebut dengan sangatb 
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hati-hati agar tidak mengotori seragam yang mereka kenakan. 

Setelah proses pengecatan selesai, lalu celengan tersebut dijemur 

di depan kelas mereka agar cepat kering dan langsung dibawa 

pulang ke rumah masing-masing. Rasa senang mereka terpancar 

dari senyuman di wajah mereka dan juga dari gelagat mereka 

yang melambai-lambaikan celengangnya serasa ingin 

menunjukkan pada seluruh sekolah bahwa celengannya paling 

bagus. Kami berharap semoga celengan tersebut dapat dirawat 

dengan baik dan digunakan sebagaimana mestinya sesui 

kegunaannya dan bermanfaat untuk kehidupan mereka 

mendatang. 
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BERAT SAMA DIPIKUL, 

RINGAN SAMA DIJINJING 

 
usun Brigasan terletak di Kabupaten Magelang yang 

notabene menganut budaya Jawa yang cukup kuat 

dengan segala keramahtamahan antar warganya dan 

sopan santun yang dijunjung tinggi dapat dengan mudah menjaga 

kerukunan antar warganya dalam saling membaur dan 

bergotong-royong dalam membangun masyarakat yang rukun 

dengan saling menjaga nilai-nilai yang diterapkan pada Dusun 

Brigasan. Hal tersebut juga dikarenakan Dusun Brigasan sangat 

memegang teguh adat istiadat jawa yaitu santun, sehingga bagi 

kami yang merupakan pendatang lebih mudah untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Saat kami baru mulai 

untuk tinggal di Dusun Brigasan, kami cukup ragu untuk 

beradaptasi dengan warga sekitar karena merasa kami pendatang 

di lingkungan yang benar-benar baru. Meskipun begtiu kami 

tetap mencoba bersikap ramah dengan warga sekitar dan 

mendapatkan balasan sapa dengan ramah pula dari warga sekitar. 

Pada hari-hari awal di minggu pertama kami menerapkan 

keramahtamahan tersebut pada setiap warga yang kami temui 

dan terbukti hal tersebut semakin membantu kami untuk dapat 

beradaptasi dengan cepat dengan lingkungan yang baru. Karena 

menurut kami apabila kami tidak dapat beradaptasi dengan cepat, 

kami akan kesulitan dalam menjalankan program-program kerja 

yang telah direncakanan sebelumnya. Selain itu juga dengan 

waktu yang hanya 30 hari ini cukup singkat untuk fokus pada 

kegiatan program kerja. 

D 
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Gambar : Preses kerja bakti pembuatan jalan dan kolam 

 

Budaya yang selalu mereka pegang teguh sampai saat ini 

oleh warga Dusun Brigasan adalah budaya gotong royongnya 

yang masih sangat kental dan terasa rukun antar warga. Kegiatan 

tersebut sudah menjadi rutinitas mingguan dan juga setiap kali 

ada hari-hari besar. Dalam kegiatan gotong royong yang 

melibatkan warga dalam kinerjanya, masing-masing dari mereka 

rela meluangkan waktu untuk saling membantu terlaksanannya 

kegiatan tersebut. Budaya tersebut yang notabene sudah sangat 

jarang ditemui di daerah perkotaan yang cenderung lebih 

individualisme ini terdengar sepele bagi kebanyakan orang, 

namun bagi warga Dusun Brigasan memiliki makna yang sangat 

menguatkan satu sama lain. Karena dengan adanya budaya 

gotong royong yang masih dipegang teguh hingga saat ini 

membuat kerukunan warga Dusun Brigasan sangat erat. Terbukti 

selama tinggal di sini, cukup banyak kegiatan kerja bakti yang 
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kami ikuti untuk membantu warga dan mencoba berbaur dan 

mendekatkan diri sebagai anggota Dusun Brigasan adapun 

kegiatan kerja bakti yang kami ikut adalah kerjabakti dalam 

pembuatan kolam dan juga pengaspalan jalan akses untuk naik 

ke Gunung Gianti. 

Hari Minggu di minggu pertama kegiatan KKN-PPM di 

Dusun Brigasan, kami ikut dalam kerja bakti pengangkatan pasir 

dari dusun menuju akses masuk pendakian Gunung Giyanti. Pagi 

hari, dengan mata yang masih sulit kompromi dengan semangat 

yang sudah meluap, kami bergegas cuci muka dan menggosok 

gigi agar merasa lebih segar untuk berkegiatan di minggu pagi 

yang cukup cerah waktu itu dan bersiap dengan pakaian 

seadanya siap kotor karena yang terpenting adalah antusias kami 

dalam keikutsertaan pada kegiatan kerja bakti tersebut. Awalnya 

kami kira hanya kami saja yang merasa begitu bersemangat, 

namun ternyata banyak warga yang juga antusias dan mengikuti 

kegiatan kerja bakti tersebut, tak peduli dengan kegiatan yang 

mereka lakukan masing-masing, karena budaya gotong royong 

tersebut telah mandarah daging dan dipertahankan oleh warga 

Dusun Brigasan maka mereka tak segan untuk ikut serta sebagai 

bentuk solidaritas antar warganya. Orang tua maupun muda 

semua turun ke jalan untuk bahu membahu demi kelancaran 

kegiatan tersebut dan agar segera terselesaikan. Saat kegiatan 

berlangsung semua warga terlihat melalukannya sangat ikhlas 

dan tanpa beban dikelingi dengan canda gurau sederhana untuk 

lebih mencairkan suasana saat kerja bakti berlangsung. 
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Gambar : Antusiasme warga dalam Kerja Bakti  

 

Antusiasme para warga begitu terasa saat kami sedang 

melakukan kegiatan gotong royong. Tua dan muda saling 

membaur tidak mengenal rasa lelah. Tidak hanya itu saja, kami 

sebagai pendatang pun merasakan bahwa kerja bakti ini dapat 

mempererat rasa persatuan para warga. Kehangatan antar warga 

juga kami rasakan disela-sela kegiatan kerja bakti. Bagi kami, ini 

merupakan pengalaman yang sangat berkesan. Kami menyadari 

bahwa kegiatan sederhana yang biasa dilakukan oleh warga 

Dusun Brigasan membuat kami terasa lebih dekat dengan 

mereka. Di antara kehangatan yang tercipta, kami bersyukur 

berada di tengah-tengah mereka, menjadi bagian dari masyarakat 

Dusun Brigasan. Kegiatan kerja bakti ini merupakan kegiatan 

rutin yang dilakukan masyarakat Dusun Brigasan guna 

membangun saran prasaran berupa jalan untuk mempermudah 

para warga yang memiliki perkebunan di atas gunung, jalanan ini 
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di bangun dengan sederhana namun sangat memiliki arti bagi 

para warga dikarenakan jalan tersebut merupakan akses terbaik 

warga untuk mempermudah sistem kerja di perkebunan yang 

merupakan mata pencaharian utama warga Dusun Brigasan, 

harapan dari terlaksananya kerja bakti ini dapat membantu warga 

dalam melakukan berbagai kegiatan, mempermudah akses serta 

mempersingkat waktu para warga agar bisa beristirahat di rumah 

sebelum petang, para warga tidak perlu lagi melewati jalanan 

terjal menuju tempat mereka bekerja, terutama untuk para warga 

yang sudah lanjut usia meskipun di usia senja mereka masih 

memiliki semangat yang membara, tetapi jika harus melawati 

jalanan terjal yang ada dilereng bukit itu sangat membahayakan 

mereka. Oleh karena itu harapan dengan terealisasikannya kerja 

bakti pembangunan jalan ini para tetua dan warga lainnya tidak 

lagi perlu melalui jalan terjal yang berbahaya. Tidak dapat 

dibayangkan apabila para warga sudah harus menempuh jarak 

yang cukup jauh untuk berjalan menuju sawah dan juga harus 

melewati rute yang berbahaya, terlebih saat hujan turun akses 

jalan tersebut menjadi sangat licin sehingga mereka harus lebih 

hati-hati. Di samping itu juga masih harus memikul hasil panen 

yang banyak dan berat di atas kepala mereka membuat bebannya 

sulit untuk diseimbangkan. Maka dari itu mereka sangat 

bersemangat agar pengerjaan jalan tersebut cepat selesai karena 

mereka sudah terbebani dengan pikiran keluarga mereka yang 

bergantung pada mata pencaharian tersebut. 

Selain pembuatan jalan, kegiatan kerja bakti lainnya yang 

dilaksanakan di minggu berikutnya yaitu berupa pembuatan 

kolam penampungan bagi warga bisa digunakan sebagaimana 

mestinya, pembuatan kolam tersebut masih cukup sederhana. 

Para warga menggunakan alat-alat tradisional untuk membuat 

petakan kolam bekerja sama saling bahu membahu, menggali 
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kolam sesuai dengan kedalaman yang telah ditentukan, tanah 

yang mudah di gali serta kerjasama yang solid membuat 

pekerjaan yang tadinya sulit menjadi begitu mudah dan 

diselesaikan dengan waktu yang cukup singkat, pakaian kotor 

berlumpur, tangan mengeras akibat terlalu semangat memegang 

cangkul tidak menjadi fokus. Pada saat itu rasa bahagia 

bercanpur bangga menjadi satu pada saat melihat hasil kerja 

keras yang berbuah manis. Membantu warga dengan suka cita, 

canda tawa membuat pekerjaan yang kelihatannya sulit menjadi 

mudah seperti apa yang pepatah katakan “Berat sama dipikul, 

Ringan sama dijinjing” itu lah yang dirasakan ketika bergotong 

royong, bekerja tanpa pamrih dan slaing membantu menyisakan 

banyak manfaat tersendiri di berbagai aspek, contohnya seperti 

cepat terealisasikannya sarana yang dibutuhkan oleh para warga. 

Kolam tersebut juga merupakan suatu investasi yang terjadi 

akibat adanya sarana dan prasasna yang membantu menampung 

persediaan air yang lebih bersih dan jernih untuk berjaga-jaga 

saat musim kemarau datang. Meskipun begitu saat musim 

kemarau datang pun persediaan airnya tidak akan surut karena 

berasal langsung dari sumber mata air gunung. Apapun yang 

mereka lakukan tersebut akan berbuah manis di masa depan 

dengan mengatur pemikiran yang selangkah lebih maju. Kerja 

keras warga Dusun Brigasan dari pagi hingga petang tak kenal 

lelah dalam bekerja mewujudkan apa yang menjadi suatu siasat 

baru dalam mensejahterakan warga Dusun Brigasan itu sendiri 

mulai dari hal-hal kecil diyakini adalah sebuah langkah pasti 

yang akan membawa perubahan besar di masa depan, bukan 

untuk mereka, tetapi untuk generasi-generasi Dusun Brigasan 

selanjutnya yang akan merasakan perubahan yang lebih baik 

tersebut. Kami juga sedikit banyak sudah mendengar tentang 

harapan-harapan dari warga yang diinginkan dari generasi 
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pemuda dan anak-anak. Mereka juga berharap, kolam yang telah 

dibuat dengan rasa syukur dan penuh harap ini dapat dijaga, 

dirawat, dan dilestarikan oleh anak-anak muda Dusun Brigasan. 

Pelestarian kolam tersebut pun juga dianggap sebagai wujud dari 

kepedulian warga terhadap apa yang menjadi investasi berharga 

Dusun Brigasan. 
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LANTUNAN SUARA SANG 

PEMIMPIN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Proses lomba adzan murid kelas 5 dan 6  

MI Babussalam 
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usun Brigasan memang semua warganya adalah 

pemeluk agama Islam sehingga memiliki pendalaman 

yang cukup baik di bidang keagamaan terutama agama 

Islam. Hal tersbut dapat dilihat dari banyaknya ornamen-

ornamen bernuansa islami yang terdapat di setiap rumah atau 

bangunan di sekitar Dusun Brigasan juga terdapat dua pondok 

pesantren yang juga mencerminkan adanya ornamen dari budaya 

perkembangan Islam yang sangat kental. Tak heran kegiatan 

warga di Dusun Brigasan pun juga semua bernuansa keagamaan 

seperti pengajian dan yasinan. Di samping itu juga sarana 

pendidikan di sekitar Dusun Brigasan adalah berupa sekolah 

yang bernuansa islami juga seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs). Sehingga anak-anak di Dusun 

Brigasan memiliki dasar agama yang baik. Di Madrasah 

Ibtidaiyah contohnya, banyak anak-anak Dusun Brigasan yang 

menuntut ilmu di sana dengan kegiatan keagamaan yang cukup 

menjanjikan dalam pemahaman agama mereka. Selain itu, para 

orang tua juga mendukung banyaknya kegiatan keagamaan 

sehingga mereka juga mendukung anak-anak mereka untuk 

sekolah dasar di MI Babussalam tersebuti. 

MI Babussalam merupakan sekolah dasar yang memiliki 

mata pelajaran seperti sekolah dasar pada umumnya, namun 

lebih menekankan pada ilmu agama islam. Siswa-siswi MI 

Babussalam diajarkan fiqih, qiroah dan bidang keagamaan 

lainnya. Untuk itu KKN Universitas Mercubuana Yogyakarta 

memberikan apresiasi untuk para siswa kelas lima dan enam MI 

Babussalam melalui lomba azan.  

Lomba azan diadakan pada hari Sabtu, 8 Februari 2020 di 

MI Babussalam Pasangsari. Lomba azan diikuti oleh siswa laki-

laki kelas lima dan kelas enam secara bergilir. Para siswa 

dipanggil berdasarkan daftar presensi yang telah diberikan oleh 

D 
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guru MI Babussalam. Kriteria penilaian dibagi menjadi 3 

kategori yaitu ,kelancaran, sikap dan ketepatan pelafalan 

mahrajul. Masing-masing dinilai mulai dari skor 10-100, 

kemudian dijumlahkan ketiga point penilaian tersebut untuk 

menentukan pemenang dari perlombaan azan yang telah 

dilaksanankan. Untuk tim penilaian itu sendiri salah satu dari tim 

KKN ikut andil memberikan partisipasinya dibantu oleh pihak 

guru dari MI Babusalam. Untuk skala juara lomba, nilai tertinggi 

di raih dengan total nilai 270 dimana di tempatkan menjadi suara 

pertama.  

 

 
Gambar : Penyerahan hadiah lomba 

 

Autisiame yang tercipta membuat acara menjadi sangat 

meriah dan lancar,keikutsertaan dan minat para siswa yang tinggi 

membuat kita selaku panitia dan pencetus acara sedikit 

kewalahan namun itu sangat berkesan, meskipun perlombaan 
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azan tersebut dilaksanakan hanya dengan kesederhaan namun 

kenangan dan atmosfir keikutsertaan siswa sangat-sangat 

membantu tim KKN untuk mensukseskan acara tersebut. Setelah 

diadakan lomba azan tersebut diharapkan nantinya dapat 

memberikan impact yang baik untuk generasi muda yang 

memiliki ketertarikan khusus di bidang keagamaan, juga sebagai 

ladang apresiasi tinggi untuk para siswa yang memiliki bakat 

tersebut.  

Adapun apresiasi yang diberikan kepada siswa yaitu berupa 

pemberian hadiah yang di sesuaikan dengan juara yang diraih 

oleh masing-masing peserta. Semoga hadiah terseut dapat 

bermanfaat untuk mereka kedepannya. 
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MELIHAT POTENSI  

DIBALIK ESENSI 

 
ereng gunung merupakan tempat terbaik untuk bercocok 

tanam, salah satunya di lereng Gunung Gianti yang 

terletak di Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah 

di lereng gunung tersebut terdapat beberapa dusun yang 

mayoritas warganya bercocok tanam, dikesempatan kali ini KKN 

Mercubuana di terjunkan di dusun Brigasan dimana di dusun 

tersebut banyak warganya yang memiliki perkebunan yang 

komoditi utamanya berupa salak. Salak merupakan salah satu 

buah yang memilikii cita rasa manis dan sedikit asam, memilikii 

kulit bergerigi dan sedikit tajam. Salak memiliki beberapa jenis 

salah satunya salak pondo, yang mana salak tersebut memiliki 

cita rasa manis, sedikit lebih besar dan banyak ditemukan serta 

diminati oleh warga dusun Brigasan, meskipun memiliki potensi 

tinggi tetapi banyak warga mengeluhkan daya jual salak yang 

murah yaitu 3000/kg, untuk itu selama mengabdi di dusun 

tersebut kami berupaya meningkatkan daya jual salak dengan 

membuat inovasi baru dari salak yaitu mengaplikasikan salak 

menjadi suatu produk olahan salak yang dapat meningkatkan 

daya jual dari salak yangakan lebih meningkatkan pendapatan 

warga Dusun Brigasan pula. Sempat terbesit dipikran kami untuk 

mengolah salak menjadi keripik, manisan dan juga selai. Namun 

untuk ide pengolahan salak menjadi keripik kami batalkan karena 

adanya keterbatasan alat pengering salak tersebut untuk membuat 

kripik yang renyah nantinya yang cukup mahal. Pada dasarnya 

untuk mengeringkan salak tersebut dapat dilakukan dengan cara 

L 
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dijemur di bawah terik matahari saja, namun yang jadi 

kendalanya adalah kondisi cuaca pada saat itu yang sedang 

musim hujan sehingga intensitas panas matahari yang sanagt 

kurang membuat proses penjemuran tidak dapat dilakukan selain 

itu juga di Dusun Brigasan terdapat populasi lalat yang cukup 

banyak membuat kekhawatiran kami akan kebersihan dari 

keripik salak tersebut diragukan dan tidak mau mengambil resiko 

ke depannya. Untuk pengolahan menjadi manisan, menurut kami 

itu tidak bertahan lama dan kurang memiliki nilai jual yang 

tinggi karena pada sdasarnya manisan adalah cemilan yang tidak 

semua orang menyukainya terlebih terbuat dari olahan buah 

salak. Maka dari itu akhirnya kami memutuskan untuk mencoba 

membuat olahan salak menjadi selai yang nantinya diharapkan 

dapat mendobrak harga jual salak di Dusun Brigasan. Salak yang 

menjadi bahan utama dari pembuatan selai ini sangat mudah 

untuk menjadi selai karena kami hanya membutuhan blender 

untuk menghaluskan salak tersebut dan dengan ditambahkan gula 

dan jeruk nipis untuk menambah cita rasa selai yang manis dan 

segar. 



Kelompok 26 – KKN PPM UMBY 2020 | 51  

 
Gambar : Sosialisasi pembuatan selai salak 

 

Pada awalnya kami ragu untuk mencanangkan selai salak ini 

menjadi salah satu program kerja yang kami bawa di Dusun 

Brigasan karena tidak ada dari anggota kelompok kami yang 

berasal dari jurusan gizi, pangan, atau pun sebagainya yang 

berkaitan mengenai pengolahan makanan. Sempat kami buang 

ide ini dan tidak akan kami gunakan sebagai program kerja. 

Namun setelah kami bahas lebih lanjut akhirnya dengan 

keputusan matang kami memutuskan untuk tetap melanjutkan ide 

tersebut dengan tujuan kami ingin warga Dusun Brigasan melihat 

peluang dari sesuatu yang sebenarnya sudah ada di depan mata 

namun blm terlihat potensinya sehingga ide pembuatan selai 

salak tersebut kami jadikan contoh dari memanfaatkan peluang 

dari potensi yang tidak terlihat tersebut. Hal tersebut dengan 

maksud agar ke depannya warga Dusun Brigasan lebih peka akan 

potensi dari apa yang mereka sudah miliki. Sebagai langkah awal 
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adalah pengolahan selai dari buah salak, mungkin setelah itu 

masih dari buah salak diolah menjadi keripik, manisan, jamu, 

atau sebagainya. Dan lebih baik lagi apabila semua hasil 

panennya dapat diinovasikan menjadi sesuatu produk yang baru 

yang lebih menjual lagi di pasaran. Seperti saat ini hasil bamboo 

yang diolah menjadi tusuk sate, mungkin ke depannya dapat 

diolah menjadi celengan seperti program kerja kami berupa 

sosialisasi dan praktek menabung untuk anak atau apapun itu 

intinya adalah untuk dapat mendongkrak pendapatan bagi Dusun 

Brigasan yang memiliki sumber hasil produksi tersebut sendiri. 

Karena apabila Dusun Brigasan bisa bekerjasama untuk 

mengelola suatu program olahan hasil panen bersama, itu akan 

membantu dalam mensejahterakan warganya secara merata. 

Untuk itu kami mencoba untuk membantu memberikan 

pengarahan, pembelajaran, dan juga sosialisasi mengenai peluang 

usaha dari hal-hal yang ada di sekitar mereka sebagai 

pengetahuan dasar dan pegangan dalam usaha yang cukup 

menjanjikan mengingat prosuk hasil panen yang juga melimpah 

di Dusun Brigasan. 

Sebelum memberikan sosialisasi mengenai pengolahan selai 

dari buah salak, kelompok kami terutama para perempuan 

beberapa kali melakukan eksperimen trial and error dalam 

pengolahan salak tersebut menjadi selai. Tidak jarang juga selai 

yang sudah jadi disetiap percobaan tersebut gagal, mulai dari 

teksturnya yang masih kasar, rasanya yang kurang manis, sampai 

pada rasa selai yang sedikit pedas karena salah menggunakan 

blender yang biasa digunakan untuk menghaluskan cabai-cabai 

menjadi sambal. Anggota kami yang laki-laki yang bertugas 

mencicipi setiap percobaan selai pun mendadak menjadi expert 

dalam hal “persalakan”. Kegagalan demi kegagalan dalam setiap 

percobaan pada akhirnya kami menemukan racikan yang pas 
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untuk selai salak yang menurut kami sudah cukup enak dan 

hanya membutuhkan bahan-bahan yang sederhana dan mudah 

ditemukan di pasar seperti jeruk nipis dan juga gula pasir atau 

bisa juga menggunakan gula merah. Setelah percobaan terakhir 

yang paling berhasil pun kami coba sajikan untuk keluarga bapak 

kepala dusun untuk dapat mencicipi hasil percobaan kami dan 

untuk mendapatkan penilaian mengenai cita rasa dari selai salak 

tersebut. Kami sediakan roti sebagai pelengkap selai tersebut 

agar kami juga mengetahui apakah rasa selai tersebut cocok 

untuk dijadikan selai isian roti atau tidak. Respon baik dari bapak 

dan ibu pun memberikan penilaian yang cukup baik untuk selai 

buatan kami. “iki pun enak mas mbak. Ketingale badhe dodolan 

roti kaliyan selai punika nggih payu bakalane”, kata ibu dalam 

Bahasa Jawa yang artinya selainya enak kalau misal jualan roti 

dengan isian selai ini saja mungkin juga akan laku. Setelah 

seolah mendapatkan nilai hasil ujian dari guru, kami merasa 

sangat senang karena telah sukses membuat selai. Setelah itu 

kami menanyakan apakah bisa kami dapat mengadakan 

sosialisasi mengenai pengolahan salak menjadi selai ini kepada 

ibu-ibu rumah tangga Dusun Brigasan dengan hasil yang sudah 

dicicipi oleh seluruh penghuni rumah. Dan dengan antusiasnya 

mereka menyetujui diadakannya sosialisasi tersebut agar ibu-ibu 

Dusun Brigasan juga lebih kreatif lagi dengan lebih peka 

terhadap peluang yang ada. 
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Gambar : Suasana saat pemaparan materi sosialisasi 

 

Setelah mendapat persetujuan untuk membuat sosialisasi 

mengenai kami segera merencanakan konsep kegiatan untuk 

program kerja “dadakan” ini agar lebih matang dan terorganisir 

dengan baik dan rapi meskipun hanya sosialisasi dalam jumlah 

yang sedikit sebatas hanya ibu-ibu Dusun Brigasan. Kami bahas 

konsep kegiatan tersebut dengan waktu yang tidak lebih dari dua 

hari saja mengingat kami melakukan sosialisasi di minggu 

terakhir pelaksanaan KKN-PPM. Setelah pembahasan selesai 

mulailah kami mengundang ibu-ibu untuk datang ke kegiatan 

sosialisasi yang kami rencakan. 

Kegiatan dimulai dengan pemaparan singkat mengenai 

tujuan diadakannya kegiatan sosialisasi ini dan dilanjutkan 

dengan pemaparan mengenai pembahasan utama yaitu penjelasan 

tentang pengolahan buah salak menjadi suatu produk baru yang 

dapat menigkatkan penjualan buah salak tersebut sebagai contoh 
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dengan cara mengolahnya menjadi selai. Kami menjelaskan 

sejelas mungkin agar ibu-ibu mudah memahami proses 

pembuatannnya dan segala bahan yang digunakan. Selain itu 

juga kami menyajikan selai yang telah dibuat agar dapat dicicipi 

oleh ibu-ibu yang datang dalam kegiatan sosialisasi. Dari raut 

wajah mereka saat mencicipi selai salak tersebut dengan 

tersenyum sekaligus terkejut dapat diartikan bahwa mereka 

menyukai selai tersebut dan juga merasa terkejut ternyata buah 

salak yang selama ini menjadi hasil panen utama dari tempat 

tinggal mereka Dusun Brigasan dapat diolah menjadi sesuatu 

yang belum pernah terpikirkan oleh mereka sendiri bisa jadi 

seperti itu. Setelah itu juga kami memberikan pemahaman 

mengenai belajar untuk peka terhadap melihat peluang dari 

potensi yang tersembunyi. Kami juga menekankan bahwa sebisa 

mungkin untuk berpikir kreatif dengan suatu keterbatasan, karena 

dengan adanya keterbatasan terkadang akan memicu pemikiran 

yang di luar batas. Selama kegiatan sosialisasi tersebut 

berlangsung, terlihat ibu-ibu sangat antusias dengan materi yang 

kami jelaskan. Bahkan tak sedikit yang bertanya berkaitan 

dengan materi dan juga ada pula yang mulai mengemukakan ide 

kreatifnya dan dikonsultasikan kepada kami apakah itu bisa 

direalisasikan atau tidak. Senang sekali rasanya melihat ibu-ibu 

ini mulai sadar peluang usaha bisa datang dari mana saja. Kami 

berharap bahwa nantinya ibu-ibu tersebut dapat lebih mandiri 

dan membantu untuk dapat mendongkrak perekonomian 

keluarganya dan juga Dusun Brigasan. 
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GAPURA JATI DIRI BRIGASAN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Preses kerja bakti pembuatan jalan dan kolam 
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usun Brigasan terletak di Kabupaten Magelang yang 

notabene menganut budaya Jawa yang cukup kuat 

dengan segala keramahtamahan antar warganya dan 

sopan santun yang dijunjung tinggi dapat dengan mudah menjaga 

kerukunan antar warganya dalam saling membaur dan 

bergotong-royong dalam membangun masyarakat yang rukun 

dengan saling menjaga nilai-nilai yang diterapkan pada Dusun 

Brigasan. Hal tersebut juga dikarenakan Dusun Brigasan sangat 

memegang teguh adat istiadat jawa yaitu santun, sehingga bagi 

kami yang merupakan pendatang lebih mudah untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Saat kami baru mulai 

untuk tinggal di Dusun Brigasan, kami cukup ragu untuk 

beradaptasi dengan warga sekitar karena merasa kami pendatang 

di lingkungan yang benar-benar baru. Meskipun begtiu kami 

tetap mencoba bersikap ramah dengan warga sekitar dan 

mendapatkan balasan sapa dengan ramah pula dari warga sekitar. 

Pada hari-hari awal di minggu pertama kami menerapkan 

keramahtamahan tersebut pada setiap warga yang kami temui 

dan terbukti hal tersebut semakin membantu kami untuk dapat 

beradaptasi dengan cepat dengan lingkungan yang baru. Karena 

menurut kami apabila kami tidak dapat beradaptasi dengan cepat, 

kami akan kesulitan dalam menjalankan program-program kerja 

yang telah direncakanan sebelumnya. Selain itu juga dengan 

waktu yang hanya 30 hari ini cukup singkat untuk fokus pada 

kegiatan program kerja. 

Budaya yang selalu mereka pegang teguh sampai saat ini 

oleh warga Dusun Brigasan adalah budaya gotong royongnya 

yang masih sangat kental dan terasa rukun antar warga. Kegiatan 

tersebut sudah menjadi rutinitas mingguan dan juga setiap kali 

ada hari-hari besar. Dalam kegiatan gotong royong yang 

melibatkan warga dalam kinerjanya, masing-masing dari mereka 

D 
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rela meluangkan waktu untuk saling membantu terlaksanannya 

kegiatan tersebut. Budaya tersebut yang notabene sudah sangat 

jarang ditemui di daerah perkotaan yang cenderung lebih 

individualisme ini terdengar sepele bagi kebanyakan orang, 

namun bagi warga Dusun Brigasan memiliki makna yang sangat 

menguatkan satu sama lain. Karena dengan adanya budaya 

gotong royong yang masih dipegang teguh hingga saat ini 

membuat kerukunan warga Dusun Brigasan sangat erat. Terbukti 

selama tinggal di sini, cukup banyak kegiatan kerja bakti yang 

kami ikuti untuk membantu warga dan mencoba berbaur dan 

mendekatkan diri sebagai anggota Dusun Brigasan adapun 

kegiatan kerja bakti yang kami ikut adalah kerjabakti dalam 

pembuatan kolam dan juga pengaspalan jalan akses untuk naik 

ke Gunung Gianti. 

Pembuatan Gapura itu sendiri adalah merupakan 

perwujudan dari jati diri warga Dusun Brigasan yang sangat 

memegang teguh kerukuanan yang dilambangkan dengan 

bamboo-bambu runcing yang berjajar deiwarnai dengan warna 

hijau yang sesuai dengan warna NU yang mana warga Dusun 

Brigasan semua menganut agama Islam khususnya NU.  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

KELOMPOK 26 

 

 

Adhika Bima Ramadhan yang akrab 

disapa Dhika ini adalah laki-laki 

kelahiharn Surakarta, 30 Januari 1997. 

Dhika merupakan mahasiswa transfer 

Ilmu Komunikasi Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta Angkatan 2018. 

Sebelumnya ia adalah lulusan D3 

Komunikasi Terapan - Hubungan 

Masyarakat di Universitas Sebelas 

Maret Surakarta. Alumni dari SMA 

Negeri 7 Surakarta ini pernah menjabat 

sebagai Ketua OSIS periode 2013/2014. 

Semasa kuliah, Dhika lebih aktif mengikuti aktivitas di dalam 

komunitas music sebagai vokalis. 2010 silam, Dhika pernah 

meraih juara 3 dalam lomba Solo Vokal Pria tingkat Kota 

Surakarta. Saat ini Dhika hanya sedang disibukkan dengan 

kegiatan kuliah untuk mendapatkan gelar Sarjana Komunikasi. 

 

Emillia Theo Ria lahir di kab. 

KualaTungkal Prov. jambi pada tanggal 

14 Januari 1997 merupakan mahasiswa 

transfer dari Politeknik Negeri Medan 

yang kini melanjutkan jenjang 

pendidikan di Universitas MercuBuana 

Yogyakarta. Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Program studi Manajemen 

pernah bersekolah di SMA SANTA 
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MARIA YOGYAKARTA. 

Sebelum menempuh pendidikan selama 3 tahun di Yogyakarta 

Emillia Theo Ria pernah bersekolah di SMP XAVERIUS 

KualaTungkal dan bersekolah dasar di SDN 2 KualaTungkal 

 

Rahma Resti Widiaswari lahir di 

Banyumas pada tanggal 08 Maret 1996, 

memiliki kegemaran yang dimiliki yaitu 

membaca buku dan travelling. 

Merupakan mahasiswa aktif di 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta. 

Lulus dari Universitas Negeri 

Yogyakarta jenjang D3 tahun 2018 dan 

melanjutkan S1 di Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta prodi S1 akuntansi. 

Sebelumnya merupakan lulusan SMA 

Negeri 1 Banyumas dan SMP Negeri 1 Sokaraja. 

 

 

Awaludin Yusrizal Maunis lahir di 

Jakarta, 15 Agustus 1997, memiliki 

kegemaran yang dimiliki yaitu 

membaca buku dan travelling. 

Merupakan mahasiswa aktif di 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta 

prodi S1 Sistem Informasi. 

Sebelumnya merupakan lulusan MAN 

2 Jakarta dan SMP Negeri 205 

Jakarta. 
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Nimas Dita Kusuma Dewi lahir di 

Serang pada tanggal 1 Juli 1997, 

merupakan anak ketiga dari tiga 

bersaudara. Berstatus sebagai 

mahasiswa transfer dari Universitas 

Sebelas Maret Surakarta dengan 

jurusan Public Relations, ia 

melanjutkan Strata-1 di Universitas 

Mercu Buana Yogyakarta dengan 

mengambil jurusan Ilmu Komunikasi. 

Lulus dari SMA Negeri 2 Krakatau 

Steel Cilegon dan SMP Negeri 5 Cilegon. 

Pernah menjadi seorang mahasiswa magang disalah satu 

perusahaan baja PT Krakatau Steel (Persero) Tbk di Divisi 

Corporate Communication. Menjadi salah satu mahasiswa 

magang menambah pengalamannya dalam bidang Public 

Relations. 

 

 

Ali Mustaqim lahir di Palas pada 

tanggal 18 Juni 1998, memiliki 

kegemaran yang dimiliki yaitu 

membaca buku dan travelling. 

Merupakan mahasiswa aktif di 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta 

prodi Teknik Informatika Angkatan 

2016. 
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M.Rizki Fajar Putra Baja lahir di 

Kota Lubuklinggau, Provinsi Sumatera 

Selatan, pada tanggal 18 Januari 1997 

merupakan mahasiswa transfer dari 

Universitas Negeri Bengkulu Program 

Studi Jurnalistik yang kini melanjutkan 

jenjang pendidikan di Universitas 

MercuBuana Yogyakarta. Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi dan 

Multimedia Program studi Ilmu 

Lubuklinggau sebelum menempuh pendidikan selama 3 tahun di 

Kota Lubuklinggau M. RIZKI FAJAR PUTRA BAJA pernah 

bersekolah di SMP Negeri 1 Kota Lubuklinggau dan bersekolah 

dasar di SDN 11 Kota Lubuklinggau.  Semasa kuliah di 

Universitas Negeri Bengkulu, Rizki aktif dan bergabung di 

Komunitas Standup Indo Bengkulu, dan pada tahun 2016 Rizki 

berhasil membuat Show Special Stand Up Comedy bersama 8 

Komika lainnya dengan 450an jumlah penonton. Rizki memiliki 

kegemaran yaitu mengendarai vespa, selain itu ia memiliki hobi 

bermain futsal.Komunikasi pernah bersekolah di SMA Negeri 1 

Kota. 

 

Lisa Miradiasti lahir di Pelalawan 

pada tanggal 04 Maret 1999, 

merupakan mahasiswa tingkat akhir  

jurusan Pendidikan Bahasa Inggris di 

Universitas Mercubuana Yogyakarta 

memiliki hobi yang   membaca buku 

dan bernyanyi, Sebelumnya 

merupakan lulusan SMA Negeri 1 
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Bandar Petalangan , SMPN Negeri  4 Putra Mandiri dan SDN 01 

Putra Mandiri. 

 

Ricardus F.A Saleh lahir di Pelalawan 

pada tanggal 04 Maret 1999, 

merupakan mahasiswa tingkat akhir  

jurusan Pendidikan Bahasa Inggris di 

Universitas Mercubuana Yogyakarta 

memiliki hobi yang   membaca buku 

dan bernyanyi, Sebelumnya merupakan 

lulusan SMA Negeri 1 Bandar Flores , 

SMPN Negeri  3 Flores dan SDN 01 

Putra Mandiri. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
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